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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan

sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
&y Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal d De
K Zal z Zet (dengan titik di atas)




) Ra r Er
B Zai z Zet
g Sin S Es
U“ Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
N Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g Ge
s Fa f Ef
a3 Qaf q Ki
Sl Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
) Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
8 Ya y ye

Vi




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LS Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh
- ;ﬁs kataba
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J23  faala
- d-\i-“ suila
el aifa
- d)é haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4; Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
8 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
._‘J‘, Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
B qala
- R) rama
- J8 qila

- J);;’ yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- d\s.l:‘}[\ :‘MJJ raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 3353‘” ‘L-‘..M\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

B EGIR talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d;-’ nazzala

- 50 albire

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

‘Gl’?

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 3}333\ ar-rajulu
- ém\ al-qalamu

- C)M-JJ\ asy-syamsu
o O analal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:

o
3 8%

-l gkhuzu



8 T

- e syai’un
s 0%

- ¢ )—d\ an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- OB ):\3” 3.-.‘3 }éﬁ ) :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA 53 4 aly Bismillahi majrehd wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Onallall Gy b AR Alhamdu Lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Xi



- (‘:‘AJM uﬂéj\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- ;PJ H5ee fal Allaahu gafiirun rahtm
- e SV A Lillahi  al-amru  jami an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar, namun gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”.

(Boy Candra)

PERSEMBAHAN:

Puji syukur senantiasa tercurahkan atas kehadirat Allah Swt atas segala
nikmat dan karunianya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga dan

sahabatnya. Dengan penuh syukur saya persembahkan skripsi ini kepada:
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tempatku menimba ilmu untuk menjadi seorang sarjana pendidikan.

2. Teristimewa dan penuh cinta kedua orang tua saya, Bapak Sobirin dan Ibu
Anna Riyana yang selalu mengusahakan segalanya untuk anak perempuan
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segala keinginan yang selalu diusahakan dan segala keringat yang kau
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surgaku yaitu Ibu Anna riyana, terimakasih atas segala sumber kekuatan,
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Kakek Paridin. Terimakasih atas segala doa dan motivasi sehingga saya bisa
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ABSTRAK

Anig Farkhanah. 2026. “Pembelajaran Maharah Al-Qira’akz Melalui Quotes
Arab Dengan Metode Al-‘Umdah Wa Al-Mutammimah di Griya Santri
Mahabbah Pekalongan”. Pembimbing Dr. Ahmad Taufig, M.Pd.l.

Kata Kunci : Maharah al-Qira’ah, Quotes Arab, Metode al-‘Umdah wa al-
Mutammimah, Pembelajaran bahasa Arab.

Keterampilan membaca (maharah al-Qira’ak) merupakan kemampuan
fundamental dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren, namun banyak santri
di Griya Santri Mahabbah Pekalongan masih mengalami kesulitan memahami
teks Arab dikarenakan minimnya penguasaan kosakata (mufradat), terbatasnya
pemahaman gramatikal (gqawa’id), dan metode pembelajaran yang kurang
inovatif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pembelajaran
maharah al-Qira’ah melalui quotes Arab dengan metode al-‘Umdah wa al-
Mutammimah sekaligus mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru dan
santri dalam proses pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
partisipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi, serta dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran berlangsung secara
sistematis melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap pelaksanaan, santri menganalisis quotes Arab melalui lima langkah, yaitu
menghitung kata, menentukan arti perkata, mengidentifikasi jenis Kkata,
menentukan ‘umdah, dan menentukan mutammimah. Pendekatan ini terbukti
efektif menumbuhkan kemampuan analisis gramatikal dan pemahaman teks Arab
secara bertahap, sekaligus memberikan nilai afektif melalui pesan moral yang
terkandung dalam quotes . Adapun problematika yang ditemukan mencakup sisi
guru, yaitu heterogenitas kemampuan santri, minat belajar santri, dan belum
terlaksananya evaluasi yang terstandarisasi. Problematika dari sisi santri yaitu
kesulitan memahami kosakata, kompleksitas materi mutammimah dan analisis
gramatikal, serta keterbatasan kemandirian belajar santri.

Penelitian ini menyimpullkan bahwa perpaduan quotes Arab sebagai
media pembelajaran kontekstual dengan metode al- ‘Umdah wa al-Mutammimah
yang terstruktur merupakan pendekatan inovatif yang relevan untuk pembelajaran
maharah al-Qira’ah di lingkungan pesantren. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar evaluasi dikembangkan dengan menggunakan instrumen evaluasi
yang terstandarisasi, program penguatan mufradat yang sistematis, serta kajian
penerapan metode serupa pada jenjang dan konteks lembaga pendidikan Islam
yang beragam.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Maharah adalah kemampuan atau kecakapan individu dalam
melakukan suatu aktivitas kebahasaan secara efektif dan terampil. sedangkan
al-Qira’ah adalah suatu proses kognitif yang melibatkan pemahaman makna
dari simbol-simbol tertulis melalui indra penglihatan yang kemudian
diinterpretasikan oleh pikiran. Maharah al-Qira’ah adalah kemampuan
individu dalam mengenali, melafalkan, memahami, serta menafsirkan simbol
tulisan secara efektif dan komprehensif (Saepudin, 2019).

Dalam pembelajaran bahasa Arab, maharah al-Qira’ah atau
keterampilan membaca menjadi unsur penting dalam pembelajaran terutama
di lembaga pesantren (Kholis, 2022). Di Griya Santri Mahabbah Pekalongan,
kemampuan ini menjadi syarat dasar agar santri mampu memahami kitab
kuning dan teks berbahasa Arab yang lain secara mandiri dan mendalam.
Namun faktanya, banyak santri yang masih kesulitan dalam membaca teks-
teks tersebut secara lancar dan memahami maknanya. Kesulitan santri dalam
meningkatkan kemampuan maharah al-Qira’ah tidak hanya disebabkan oleh
minimnya kosakata, namun juga disebabkan oleh kurangnya inovasi dalam
metode penyajian materi bacaan. Metode yang bersifat konvensional seperti
ceramah dan terjemah langsung sering kali tidak mampu menarik minat
belajar santri, sehingga pembelajaran terasa monoton dan tidak menstimulasi

keterampilan membaca aktif.



Berdasarkan  penelitian yang memiliki  keterkaitan  dengan
pembelajaran  maharah al-Qira’ah, Penelitian oleh Fauziah (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan teks pendek yang bermakna dalam
pembelajaran membaca dapat meningkatkan keterampilan pemahaman bacaan
dan minat baca siswa secara signifikan. Dalam konteks ini, quotes Arab
berperan sebagai teks pendek yang bermakna, serta cocok untuk digunakan
dalam sesi latihan maharah gira’ah karena tidak membebani kognisi siswa
pemula. Demikian pula, penelitian oleh Alfarizi & Maulidiyah (2022) tentang
penggunaan teks bijak berbahasa Arab dalam pembelajaran gira’ah
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman kosakata dan
struktur kalimat setelah rutin diberikan latihan membaca dan mendiskusikan
quotes tersebut di dalam kelas. Penggabungan metode pengulangan (takrir)
dan penjelasan kontekstual terbukti efektif dalam membangun kompetensi
membaca aktif (Al-Farizi, M. & Maulidiyah, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratna juwita
di Griya santri mahabbah mengemukakan bahwa implementasi pembelajaran
qgawa’id nahwu menggunakan kitab al- ‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya
santri mahabbah berlangsung secara efektif melalui tiga tahapan utama yaitu,
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Namun, ada
beberapa hambatan dalam proses pembelajaran gawa id nahwu seperti bahan
ajar berbahasa Arab, keterbatasan waktu, perbedaan karakteristik santri, dan
kesederhanaan media pembelajaran (Ratna Juwita, 2025). Meskipun demikian,

penelitian tersebut berfokus pada penerapan kaidah gawa'id nahwu secara



umum, belum menyasar secara khusus pada pembelajaran maharah al-Qira'ah
sebagai keterampilan aplikatif dari penguasaan kaidah tersebut. Padahal,
penguasaan kaidah gramatikal semata tidak serta-merta menjamin kemampuan
santri dalam membaca dan memahami teks Arab secara mandiri, mengingat
maharah al-Qira'ah menuntut keterampilan tambahan seperti kecepatan,
ketepatan, dan pemahaman kontekstual. Selain itu, penggunaan quotes Arab
sebagai media pembelajaran maharah al-Qira'ah di lingkungan Griya Santri
Mahabbah juga belum pernah dikaji sebelumnya. Kekosongan inilah yang
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut penerapan metode al-'Umdah
wa al-Mutammimah dalam konteks pembelajaran maharah al-Qira'ah melalui
media quotes Arab.

Berdasarkan penelitian di MTs non-pesantren yang diterbitkan dalam
Al Mi’yar, ditemukan bahwa kesulitan membaca teks Arab terutama
disebabkan oleh rendahnya kemampuan kosa kata (mufradar) serta kurangnya
pemahaman struktur gramatikal (al-Haqiqi, I., Muassomah, M., & Mufidah,
2024), Ini memberikan gambaran bahwa problematika maharah al-Qira’ah
pun pasti dialami santri di Griya Santri Mahabbah Pekalongan, terutama
dalam konteks pesantren yang menekankan penguasaan kitab klasik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Griya Santri Mahabbah
Pekalongan berupaya menggunakan metode pengajaran yang lebih kontekstual
dan reflektif, Yaitu dengan mempelajari maharah Qira’ah dengan
menggunakan quotes berbahasa Arab, dipadukan dengan metode al-'Umdah

wa al-Mutammimah untuk membantu memahami struktural kaidah bahasa



Arab. Quotes berbahasa Arab dianggap lebih mudah dipahami karena bersifat
singkat serta memiliki pesan moral dan spiritual yang berlaku bagi kehidupan
para santri.

Maka dari itu, tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih
dalam  tentang “PEMBELAJARAN MAHARAH AL-QIRA’AH
MELALUI QUOTES ARAB DENGAN METODE AL-UMDAH WA AL-
MUTAMMIMAH DI GRIYA SANTRI MAHABBAH PEKALONGAN?”,
serta mengidentifikasi problematika yang dihadapi santri dalam pembelajaran
tersebut. Peneliti ingin menelaah sejauh mana metode ini mampu
meningkatkan maharah al-Qira’ah secara aktif dan memahami maknanya
secara kontekstual, mengingat pentingnya maharah al-Qira’ah dalam
memahami literatur klasik islam dan teks-teks berbahasa Arab yang lainnya
dalam kurikulum pesantren. Selain itu, peneliti berharap bahwa hasil dari
penelitian ini dapat menjadi acuan dan inspirasi bagi para pendidik dalam
memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik santri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan

menyenangkan.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Banyak santri di Griya Santri Mahabbah Pekalongan mengalami kesulitan

dalam membaca teks berbahasa Arab dan memahami maknanya, disebabkan



oleh minimnya penguasaan kosakata (Mufradat) dan pemahaman gramatika

bahasa Arab (Qawa’id) yang terbatas.

2. Metode pembelajaran maharah al-Qira’ah masih bersifat konvensional,
sehingga dinilai kurang mampu menarik minat dan motivasi belajar santri,
menjadikan proses pembelajaran terasa monoton dan tidak menstimulasi
keterampilan membaca aktif.

1.3. Batasan Masalah
Untuk menjaga agar pembahasan tetap fokus dan sesuai dengan rumusan
masalah, penulis menjelaskan bahwa kajian ini hanya membahas tentang
implementasi pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes Arab dengan
metode al- Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah

Pekalongan dan problematika yang terjadi dalam pembelajaran tersebut.

1.4. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana implementasi metode al/- ‘Umdah wa al-Mutammimah dalam
pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes di Griya Santri
Mahabbah Pekalongan?

2. Apa saja problematika yang dihadapi santri dalam memahami teks
bacaan (maharah al-Qira’ah) melalui metode al-'Umdah wa al-

Mutammimah berbasis quotes di Griya Santri Mahabbah Pekalongan?



1.5.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi metode al-'Umdah wa al-Mutammimah
dalam pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes di Griya Santri
Mahabbah Pekalongan.

2. Mendeskripsikan problematika yang dihadapi santri dalam memahami teks
bacaan (maharah al-Qira’ah) melalui metode al-‘Umdah wa al-
Mutammimah berbasis quotes di Griya Santri Mahabbabh.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diupayakan dapat menghasilkam temuan yang
bermanfaat untuk berbagai pihak, yang manfaatnya meliputi hal-hal berikut:

1. Manfaat Teoretis

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan
keilmuan mengenai metode pembelajaran maharah al-Qira’ah, terutama
dengan pendekatan inovatif menggunakan guotes Arab dan metode al-
'Umdah wa al-Mutammimah. Hasil penelitian ini dapat memperluas
referensi bagi peneliti dan praktisi pendidikan mengenai metode yang
efektif dalam pembelajaran maharah al-Qira’ah bahasa Arab, sehingga
dapat memperkaya literatur pendidikan bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan

referensi serta evaluasi bagi guru untuk meningkatkan maharah al-Qira ah.



b. Bagi Santri
Peneliti berharap santri memperoleh pengalaman yang lebih
menyenangkan dan bermakna, karena materi yang disajikan melalui
quotes Arab biasanya lebih kontekstual dan mudah dipahami. Hal ini
dapat membangkitkan semangat belajar santri serta meningkatkan
maharah al-Qira’ah dan pemahaman teks Arab secara bertahap.

c. Bagi Peneliti
Sebagai calon pendidik, peneliti diharapkan mampu memperoleh
wawasan dan pengalaman yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran

maharah al-Qira’ah.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab agar pembahasan dapat
disajikan secara sistematis dan mudah dipahami, yaitu:

Bab I memuat bagian pendahuluan yang mencakup beberapa komponen
penting, yaitu latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

Bab II memuat kajian teori, yag membahas landasan teoritis terkait
maharah al-Qira’ah, metode pembelajaran bahasa Arab, serta problematika

pembelajaran bahasa Arab.



Bab III memuat metode penelitian yang digunakan, mencakup desain
penelitian, fokus penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV menyajikan hasil dan penelitian dan pembahasan yaitu pemaparan
tentang pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes Arab dengan
metode al- ‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Pekalongan
serta problematika yang terjadi daalam pembelajaran tersebut.

Bab V berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang diberikan
sebagai penutup, yang diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pembelajaran

maharah al-Qira’ah di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis Pembelajaran

Maharah al-Qira’ah melalui Quotes Arab dengan Metode al- ‘Umdah wa al-

Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Pekalongan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes Arab dengan metode
al-‘Umdah wa al-Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Pekalongan
telah berjalan secara sistematis dan terstruktur. Perencanaan pembelajaran
mencakup empat komponen utama yang saling berkaitan, yaitu tujuan
pembelajaran, bahan ajar, metode pembelajaran, dan media pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung melalui tiga tahap, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam tahap pelaksanaan,
pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes Arab menggunakan
lima langkah, yaitu a) menghitung kata; b) menerjemah arti perkata; c)
mengidentifikasi jenis kata; d) menentukan ‘umdah; e) menentukan
mutammimah. Evaluasi yang diterapkan dalam pembelajaran masih
bersifat lisan yang dilaksanakan di akhir pembelajaran dengan melakukan
kroscek ulang materi yang telah dipelajari, tanpa instrumen penilaian yang
terstandarisasi. Secara konseptual, metode al- ‘Umdah wa al-Mutammimah
yang diterapkan dapat diposisikan sebagai bentuk operasionalisasi lokal

dari prinsip metode al-Qawd‘id wa al-Tarjamah dalam konteks
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pembelajaran quotes Arab di Griya Santri Mahabbah, dengan kekhasan
pada pemetaan ‘umdah dan mutammimah yang memberi santri analisis
yang lebih konkret. Meskipun demikian, dari unsur-unsur tujuan maharah
al-Qira’ah yang harus dicapai, aspek ketepatan dan kecepatan membaca
belum menjadi target yang terukur secara eksplisit, sehingga pencapaian
tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai.

. Problematika yang dihadapi dalam pembelajaran maharah al-Qira’ah
melalui quotes Arab dengan metode al- ‘Umdah wa al-Mutammimah di
Griya Santri Mahabbah meliputi problematika yang dihadapi guru dan
problematika yang dihadapi santri. Problematika yang dihadapi guru
dalam pembelajaran terdiri dari tiga aspek utama yaitu a) jumlah peserta
yang banyak disertai keberagaman kemampuan santri; b) minat belajar
santri; ¢) belum terlaksananya evaluasi yang terstandarisasi. Sedangkan
problematika yang dihadapi santri ada aspek utama, yaitu a) kesulitan
memahami kosakata bahasa Arab; b) kesulitan memahami materi
mutammimah dan analisis gramatikal bahasa Arab; c) keterbatasan
kemandirian belajar santri. Sebagai tanggapan atas problematika ini,
ustadz telah mengambil langkah awal berupa pembagian kelas sesuai
minat, yakni kelas quotes Arab, kelas menulis, dan kelas pendalaman
kitab al- ‘Umdah wa al-Mutammimah khusus angkatan pertama sebagai

bentuk nyata dari prinsip diferensiasi pembelajaran.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan tiga saran utama

yang perlu ditindaklanjuti untuk memperbaiki pembelajaran maharah al-
Qira’ah melalui quotes Arab dengan metode al-‘Umdah wa al-
Mutammimah di Griya Santri Mahabbah Pekalongan:

1. Pengembangan sistem evaluasi yang terstandarisasi
Evaluasi pembelajaran maharah al-Qira’ah melalui quotes Arab di Griya
Santri Mahabbah saat ini masih terbatas pada kroscek ulang di akhir sesi
pembelajaran. Meskipun evaluasi tersebut memiliki fungsi sebagai umpan
balik langsung, namun tanpa instrumen penilaian yang tertulis dan
terstandarisasi perkembangan kemampuan setiap individu santri tidak
terpantau secara sistematis. Ustadz pun kesulitan mengetahui aspek mana
yang lemah pada masing-masing santri serta tindak lanjut apa yang perlu
dilakukan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar ustadz merancang
sistem evaluasi yang lebih terstruktur, yaitu dengan mengadakan evaluasi
berkala setiap akhir bulan atau semester berupa tes analisis quofes secara
individu, serta penyusunan rubrik penilaian yang transparan agar santri
mengetahui posisi kemampuannya dan memiliki arah yang jelas dalam
belajar.

2. Penguatan mufradat sebagai fondasi pembelajaran maharah al-Qira’ah.
Peneliti menemukan banyak santri yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami kosakata bahasa Arab terutama bagi santri yang belum

memiliki latar belakang pembelajaran bahasa Arab sebelumnya. Lemahnya
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penguasaan mufradat berdampak secara berantai terhadap seluruh langkah
analisis quotes  Arab. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar
pembelajaran dilengkapi dengan program penguatan mufradat yang
sistematis. Program ini bisa dimulai dengan penyusunan daftar kosakata
prioritas yang diambil dari quotes yang digunakan sebagai bahan ajar.
Selanjutnya diterapkan hafalan kosakata harian yang tidak sekedar
menghafal arti, melainkan juga melatih penggunaan kata dalam konteks

kalimat quotes Arab yang dipelajari.
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